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Abstrak 

Industri peternakan ayam di Indonesia memiliki perkembangan yang cukup pesat. 

Tetapi, disisi lain peningkatan ini menimbulkan dampak bagi lingkungan disekitar 

peternakan ayam, yaitu pencemaran lingkungan terhadap udara,tanah,air. Diawal 

pembangunan, peternakan ayam telah membuat kebijakan penggunaan suatu area agar tidak 

saling mengganggu antara peternakan dan pemukiman. Sehingga kawasan tersebut harus 

senantiasa menjaga dan memelihara lingkungan tersebut yaitu dengan melakukan 

pengelolaan limbah serta pemantauan lingkungan secara terus menerus.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pencemaran lingkungan dan pendapat 

masyarakat terhadap adanya peternakan ayam di desa Kalipucang Wetan. Dampak dari 

peternakan ayam tersebut adalah timbulnya bau tidak sedap dan menyengat dari kotoran 

ayam dan juga dari bahan pakan ayam yang menimbulkan pencemaran lingkungan, terutama 

pencemaran udara yang bisa saja menimbulkan gangguan kesehatan. Tetapi kasus dampak 

lingkungan oleh peternakan ayam di desa Kalipucang Wetan sudah menemukan solusi 

penyelesaiannya dan mendapat respon baik dari masyarakat sekitar peternakan. 
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Latar Belakang Masalah 

Industri peternakan ayam di 

Indonesia memiliki perkembangan yang 

cukup pesat. Salah satu penyebab 

peningkatan peternakan ayam petelur 

adalah peningkatan konsumsi telur pada 

masyarakat. Tetapi, disisi lain 

peningkatan ini menimbulkan dampak 

bagi lingkungan disekitar peternakan 

ayam, yaitu pencemaran lingkungan 

terhadap udara,tanah,air (Fakihuddin, 

2020). 

Dalam kasus pencemaran 

lingkungan oleh peternakan ayam didesa 

Kalipucang Wetan yang menjadi 

permasalan sebenarnya akibat dari 

pemukiman yang terus berkembang. 

Diawal pembangunan, peternakan 

ayam telah membuat kebijakan 

penggunaan suatu area agar tidak saling 

mengganggu antara peternakan dan 

pemukiman. Sehingga kawasan tersebut 

harus senantiasa menjaga dan memelihara 

lingkungan tersebut yaitu dengan 

melakukan pengelolaan limbah serta 
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pemantauan lingkungan secara terus 

menerus.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak pencemaran 

lingkungan dan pendapat masyarakat 

terhadap adanya peternakan ayam di desa 

Kalipucang Wetan. 

Dengan penelitian ini penulis akan 

menganalisis dampak, dan dapat 

menemukan cara menyelesaikan masalah 

ini. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana respon lingkungan 

masyarakat sekitar desa Kalipucang 

Wetan terhadap peternakan ayam? 

2. Bagaimana dampak peternakan ayam 

tersebut terhadap lingkungan sekitar? 

3. Bagaimana cara menangani dampak 

dari peternakan ayam? 

 

Tujuan Penelitian 

Gambar 1. Untuk mengetahui respon masyarakat 

desa Kalipucang Wetan terhadap 

peternakan ayam. 

Gambar 2. Untuk menjelaskan dampak dari 

peternakan ayam terhadap lingkungan 

di desa Kalipucang Wetan. 

Gambar 3. Dapat menentukan cara penyelesaian 

dari dampak peternakan ayam di desa 

Kalipucang Wetan. 

Gambar 4.  

Metode Penelitian 

Metode yg saya gunakan adalah 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 

data dengan cara wawancara dan studi 

lapangan. Studi pustaka adalah 

serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian. Sedangkan 

studi lapangan adalah metode 

pengumpulan data langsung pada tempat 

peternakan ayam tersebut. 

Kajian Teori 

A. Ayam  

Ayam merupakan hewan ternak 

yang bernafas dengan paru-paru dan 

memiliki paruh. Disetiap desa pasti ada 

yang memiliki peternakan ayam. Ayam 

ternak/peliharaan sangat  mudah 

dijinakkan sehingga dapat dengan mudah 

untuk memeliharanya. Kelebihan hewan 

ternak adalah dapat dengan mudah 

beradaptasi dalam kondisi apapun tetapi 

ketersediaan pakannya harus terpenuhi.  

Sebagai hewan peliharaan, ayam 

mampu mengikuti kemana manusia 

membawanya. Hewan ini sangat adaptif 

dan dapat dikatakan bisa hidup 

disembarang tempat, asalkan tersedia 

makanan baginya. 

Saluran ekskresi terdiri dari ginjal 

yang menyatu dengan saluran kelamin 

pada bagian akhir usus (kloaka). Ayam 

mengekskresikan zat berupa asam urat 

serta garam (Ternak mudah untung, 

2017). 
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Limbah peternakan ayam boiler 

berupa feses, sisa pakan, air dari 

pembersihan ternak yang menimbulkan 

bau. Senyawa yang menimbulkan bau ini 

dapat mudah terbentuk dalam kondisi 

anaerob seperti tumpukan kotoran yang 

masih basah. Senyawa tersebut dapat 

tercium dengan mudah walau dalam 

konsentrasi yang sangat kecil. Bau 

tersebut berasal dari kandungan gas 

amoniak (NH3) yang tinggi dan gas 

hidrogen sulfida (H2S), dimetil sulfida, 

karbon disulfida dan merkaptan 

(Rachmawati, 2000). 

B. Pencemaran lingkungan  

Pencemaran merupakan perbuatan 

mencemari atau membuat lingkungan 

menjadi tercemar. Pencemaran 

dikelompokkan menjadi pencemaran 

air,udara,dan tanah. 

Pencemaran adalah berubahnya 

tatanan-tatanan lingkungan oleh kegiatan 

manusia atau oleh proses alam, sehingga 

kualitas lingkungan turun sampai ke 

tingkat tertentu yang menyebabkan 

lingkungan menjadi kurang atau tidak 

dapat berfungsi lagi dengan 

peruntukkannya ( Erry wiryani, 2009). 

Lingkungan adalah kesatuan ruang 

dengan semua benda, daya, keadaan dan 

makhluk hidup termasuk di dalamnya 

adalah manusia dan perilakunya yang 

mempengaruhi kelangsungan 

perkehidupan dan kesejahteraan manusia 

serta makhluk hidup lainnya ( Erry 

wiryani, 2009). 

 

Pembahasan  

 

 

Setelah saya melakukan penelitian 

dan juga wawancara oleh pihak yang 

terkait dengan peternakan ayam dan saya 

sudah mendapat informasi yang terkait. 

Menurut Suwanda, respon 

masyarakat sekitar dengan adanya 

peternakan ayam ini ada yang mendukung 

dan  ada juga yang tidak mendukung 

dengan adanya peternakan ayam, karena 

sebelum mendirikan peternakan tersebut 

sudah melakukan sosialisasi terlebih 

dahulu kepada warga sekitar. 

Dampak dari peternakan ayam 

tersebut adalah timbulnya bau tidak sedap 

dan menyengat dari kotoran ayam dan 

juga dari bahan pakan ayam yang 

menimbulkan pencemaran lingkungan, 

terutama pencemaran udara yang bisa saja 

menimbulkan gangguan kesehatan. Maka 
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dari itu cara untuk menangani 

pencemaran udara tersebut adalah dengan 

membuat cerobong yang tinggi untuk 

membuang atau menghilangkan bau tidak 

sedap tersebut. Selain itu juga dengan 

menaburi kotoran ayam dengan berambut 

(kulit beras setelah diselep) untuk 

menghilangkan bau dari kotoran ayam 

tersebut. Adapun juga dengan menanam 

pohon disekitar kandang untuk sirkulasi 

udara. Dan yang paling penting adalah 

melakukan pembersihan kandang dan 

masyarakat sekitar juga dapat ikut 

menjaga kebersihan sekitar rumah. 

Simpulan 

Ayam ternak sangat mudah 

dijinakkan sehingga dengan mudah 

beradaptasi dalam kondisi apapun, tetapi 

ketersediaan pangannya harus terpenuhi. 

Sehingga banyak orang yang membangun 

usaha industri peternakan ayam.Ada 

beberapa dampak yang timbul akibat 

didirikannya peternakan ayam antara lain 

timbulnya bau tidak sedap dan menyengat 

dari kotoran ayam dan juga dari bahan 

pakan ayam yang menimbulkan 

pencemaran lingkungan, terutama 

pencemaran udara yang bisa saja 

menimbulkan gangguan kesehatan.Tetapi 

kasus dampak lingkungan oleh 

peternakan ayam di desa Kalipucang 

Wetan sudah menemukan solusi 

penyelesaiannya yaitu dengan membuat 

cerobong yang tinggi untuk membuang 

atau menghilangkan bau tidak sedap 

tersebut.Adapun juga dengan menanam 

pohon disekitar kandang untuk sirkulasi 

udara. Dan yang paling penting adalah 

melakukan pembersihan kandang dan 

mendapat respon baik dari masyarakat 

sekitar peternakan. 
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